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INTISARI

Serangan rayap Macrotermes gilvus pada tanaman kelapa sawit di lahan gambut
dapat menurunkan pertumbuhan tanaman dan menyebabkan kerugian ekonomi,
sehingga diperlukan metode pengendalian yang efektif dan ramah lingkungan,
salah satunya melalui penggunaan umpan berbahan aktif Hexaflumuron sebagai
penghambat sintesis kitin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efikasi
umpan Hexaflumuron dalam mengendalikan rayap, mengetahui tingkat konsumsi
umpan pada variasi dosis, menentukan waktu eliminasi koloni, serta mengevaluasi
efektivitas pengendalian dalam menekan potensi serangan ulang. Penelitian
dilaksanakan pada skala laboratorium menggunakan umpan Hexaflumuron dengan
dosis 25 g untuk menguji efikasi umpan terhadap rayap. Selain itu, penelitian juga
dilakukan di kebun kelapa sawit menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga perlakuan dosis umpan, yaitu 15 g, 20 g, dan 25 g, yang masing-masing
diulang sebanyak empat kali. Parameter yang diamati pada skala laboratorium
adalah efikasi umpan Hexaflumuron, sedangkan pada skala kebun meliputi jumlah
konsumsi umpan oleh rayap, waktu eliminasi koloni rayap, serta tingkat reinfestasi
rayap setelah perlakuan umpan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
dosis umpan meningkatkan jumlah bahan aktif yang tersedia sehingga
mempercepat konsumsi umpan, meningkatkan mortalitas, dan memperpendek
waktu eliminasi koloni, dengan dosis 25 g memberikan efektivitas pengendalian
tertinggi serta mampu menekan serangan ulang secara lebih stabil dibandingkan
dosis lainnya. Dengan demikian, penggunaan umpan Hexaflumuron dosis lebih
tinggi direkomendasikan sebagai strategi pengendalian rayap yang lebih efisien dan
berkelanjutan pada tanaman kelapa sawit di lahan gambut.
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